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ABSTRAK 
Nama : Lilis Satriani 
Nim : 20100113058 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul    :  Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model 
                   Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
                   Kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep  
 
 
Skripsi ini membahas mengenai peningkatan hasil bealajar peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran akidah 
akhlak kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Apakah Dengan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Pserta Didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas 
VIII MTsN Ma’rang Pangkep? (2) Bagaimanakah Penerapan Model pembelajaran 
Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunaka II 
siklus dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian kelas VIII E yang berjumlah 25. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes hasil 
belajar akidah akhlak. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. (1). Hasil belajar pada 
siklus I berada pada kategori rendah hal ini didasarkan pada frekuensi pencapaian, 
dimana terdapat 18 peserta didik yang tidak tuntas hasil belajaranya dan terdapat 7 
peserta didik yang telah tuntas hasil belajarnya. Hasil belajar pada siklus II berada 
pada kategori tinggi hal ini didasarkan pada frekuensi pencapaian, dimana terdapat 5 
peserta didik yang tidak tuntas hasil belajaranya dan 20 peserta didik yang telah 
tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran akidah akhlak. (2) Penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan dapat terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan keterampilan guru 
dalam penerapan model pembelajaran. 
Implikasi dari hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa 
diantaranya sebaiknya guru perlu meningkatkan lagi penguasaan tindakan kelas dan 
menekankan kepada siswa dalam bekerja sama. Guru juga dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan variasi yang berbeda seperti, indikator, variable dan pada mata 
pelajaran yang berbeda. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia dihadapkan pada era perdagangan bebas untuk wilayah ASEAN 
atau dikenal dengan nama MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), dimana rakyat 
Indonesia harus siap untuk menghadapi tantangan ekonomi global. Dampak dari 
ekonomi global terjadi pada beberapa sektor, selain berdampak pada sektor 
perdagangan, ekonomi global juga berdampak pada sektor pendidikan. Sektor 
pendidikan dituntut untuk mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas, bukan hanya dari segi siswa tetapi juga dibutuhkan tenaga pendidik yang 
ahli dan profesional.
1
 
Pendidikan merupakan suatu bimbingan yang secara sadar dilakukan oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya 
kepribadian yang utama. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan yang bertujuan untuk membentuk kedewasaan pada diri anak.
2
 
Pendidikan sebagai sub-sistem sosial memiliki peran strategis dalam 
mendayagunakan potensi manusia agar menjadi lebih baik dan lebih matang. Dengan 
pendidikan, potensi manusia dikembangkan agar menjelma menjadi suatu kekuatan 
yang dapat dipergunakan dalam menjalani perannya sebagai manusia berkepribadian 
utuh. 
                                                          
1
Deden, “Penerapan Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri pada 
mata pelajaran Ekonomi”. Prosiding Seminar Nasional hal. 99 (11 Maret 2016). 
2
Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputarper, 2002), 
h. 69. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana  
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif mengembangkan 
potensi  dirinya  untuk memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 
keperibadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  diperlukan 
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
3
 
Melalui pendidikan kemampuan manusia terus diasah agar memiliki 
ketajaman dalam memecahkan berbagai hidup dan kehidupan, karena pendidikan 
menekankan pentingnya empat pilar yang harus dilakukan dalam semua proses 
pendidikan, yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk berbuat 
(learning to do), belajar untuk mandiri (learning to be), dan belajar untuk hidup 
bersama (learning to live together). Manusia yang mampu menghadapi masa depan 
adalah manusia yang memiliki cakrawala berpikir luas dan dalam memiliki 
keterampilan tepat guna, memiliki kepribadian mandiri dan bertanggung jawab serta 
memiliki pemahaman dan apresiasi terhadap oranglain.
4
 
Peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sangatlah besar, dengan ilmu 
pengetahuan, derajat manusia akan berbeda antara satu dengan yang lainnya.  
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam QS Al- Mujadalah/58: 11 berikut:  
                                 
                                     
   
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
                                                          
3
Republik Indonesia, “Undang-Undang  RI  Nomor  20 Tahun  2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 (Permata Press), h.2 
4
Engkoswara, Aan Komaria, Administrasi Pendidikan (Cet 2, Bandung: Alfabeta, 2011), h.6.  
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kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi dan manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif. 
Namun ilmu yang dimiliki harus dibarengi dengan iman dan ayat tersebut juga dapat 
menjadi motivasi bagi manusia untuk semangat dalam menuntut  ilmu. 
Bangsa sangat mengharapkan lahirnya generasi muda yang berintelektual, 
disiplin, beriman, dan bertaqwa karena di pundak merekalah kejayaan bangsa ini 
dipertaruhkan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang RI tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 yang 
merumuskan tujuan pendidikan bahwa:  
Untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Di samping itu juga pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan yang maha Esa. Berakhlak mulia 
serta bertanggung jawab.
6
  
Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan formal dan merupakan 
lembaga yang secara khusus bertugas mengatur pengalaman-pengalaman belajar 
serta menunjang perkembangan siswa dalam pembelajaran di sekolah, guru dituntut 
                                                          
5
Departemen  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabul 
Nuzul dan Hadits Sahih (Bandung: Syaamil Quran, 2007), h. 543.   
6
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sisdiknas (Sistem 
Pendidikan Nasional) dan Penjelasannya, ( Bandung: Fermana, 2006), h. 68 
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kemampuannya untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan (komunikasi yang produktif), dimana para siswa dapat memperoleh 
kemudahan dalam belajar. Salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 
keterampilan (psikomotor). 
Perencanaan dan persiapan mengajar merupakan faktor penting dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru kepada siswa. Agar proses 
pembelajaran terhadap siswa dapat berlangsung baik, amat tergantung pada 
perencanaan dan persiapan mengajar yang dilakukan oleh guru yang harus baik pula, 
cermat, dan sistematis. Perencanaan dan persiapan berfungsi sebagai pemberi arah 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga tidak berlebihan apabila dibutuhkan pula 
gagasan dan perilaku pendidik yang kreatif dalam menyusun perencanaan dan 
persiapan mengajar ini, yang tidak hanya berkaitan dengan merancang bahan ajar 
materi pelajaran serta waktu pelaksanaan, tetapi juga segenap hal yang terkait di 
dalamnya, seperti rencana penggunaan metode/teknik mengajar, media belajar, 
pengembangan gaya bahasa, pemanfaatan ruang, sampai dengan pengembangan alat 
evaluasi yang akan digunakan.
7
 
Pembelajaran dapat dipahami dari dua sudut pandang yaitu Pertama, 
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah 
komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran (remedia dan 
                                                          
7
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 ( Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014), h. 96-97 
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pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka 
pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat 
peserta didik berakhlak baik.
8
 Jadi, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 
guru dan peserta didik yang saling bertukar informasi. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. an- Nahl/125:16 
  
                                        
                      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalannya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
9
 
Pada ayat tersebut mengandung tiga hal pokok yang berkaitan dengan 
mengajar yang baik. Pertama, guru harus bersikap bijaksana dalam menyampaikan 
bahan ajar kepada peserta didik. Kedua, guru hendaknya menggunakan cara yang 
baik dan tepat dalam proses pembelajaran yang dapat mengantarkan kepada tujuan 
yang ingin dicapai. Ketiga, guru membina sikap aktif peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung berupaya 
mempengaruhi, membina dan mengembangkan anak didik agar menjadi manusia 
yang cerdas, kreatif, dan bermoral tinggi. Sesuai dengan perannya sebagai pengajar 
                                                          
8
 Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Cet, I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h 7. 
9
Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Tri Karya, 2006), h. 383 
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guru mempunyai berbagai tugas dalam proses belajar mengajar dengan siswanya, 
dalam pelaksanaan tersebut guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang proses belajar mengajar.
10
 Sebagai ujung tombak pendidikan, guru 
dituntut memiliki kemampuan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam 
mengajar guru harus memiliki model pembelajaran yang tepat karena hal tersebut 
banyak mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Guru juga dituntut memberikan materi pelajaran yang mudah dimengerti dan 
menarik minat siswa untuk senantiasa belajar. Dimana belajar merupakan suatu 
proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami oleh manusia sejak dari dalam 
kandungan hingga masuk ke liang lahat. Sesuai dengan prinsip pembelajaran 
sepanjang hayat.  
Kualitas hasil belajar siswa akan sangat ditentukan oleh profesionalisme guru 
yang dimiliki sekolah. Cara mengajar seorang guru akan berdampak  pada 
penyerapan materi pelajaran yang disampaikan. 
Untuk meningkatkan profesionalisme, seorang guru diharapkan mampu 
menciptakan dan menerapkan suatu model pembelajaran yang inovatif, sehingga 
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) akan terjadi pembelajaran dua arah atau 
adanya Interaksi antaraguru , siswa dan lingkungan sekitar. 
Belakangan ini telah diperkenalkan berbagai model pembelajaran yang 
dianggap mampu meningkatkan keaktifan dan minat belajarsiswa, sehingga dapat  
meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu guru harus mampu memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Namun pada 
kenyataannya di lapangan masih ditemukan guru yang menggunakan model 
                                                          
10
 Suparlan, Menjadi Guru Efektif  (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), h 38. 
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pembelajaran yang monoton dan tidak memperhatikan kesesuaiannya dengan 
keadaan sehingga yang terjadi siswa menjadi malas belajar, keaktifannya kurang 
serta hasil belajarnya pun rendah. Pada dasarnya hasil belajar yang baik adalah hasil 
belajar yang memenuhi standar KKM.  
Begitu pula yang terjadi di MTsN Ma’rang Pangkep, Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah seorang guru bidang studi Akidah Akhlak di MTsN 
Ma’rang Pangkep, mengatakan bahwa sekolah tersebut menetapkan standar KKM 
yaitu 70. Namun masih banyak siswa yang belum mencapai standar KKM sekitar 
48% dari 25 siswa, rata-rata nilai peserta didik yang belum mencapai standar KKM 
yaitu 63. 
Banyaknya siswa  yang belum mencapai standar KKM, dikarenakan siswa 
cenderung duduk diam, mudah mengantuk dan kurangnya minat terhadap mata 
pelajaran akidah akhlak, peserta didik juga jarang bertanya kepada guru. Hal ini 
merupakan salah satu penyebab belum tercapainya standar keberhasilan yang 
ditetapkan kurikulum, dimungkinkan karena para guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang monoton seperti  metode ceramah dan tidak bervariasi dalam 
proses belajar mengajar. 
Idealnya siswa dituntut aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Selama 
ini pembelajaran aqidah akhlak cenderung diajarkan teoritis dan tidak terkait 
langsung dengan kehidupan sehari-hari tanpa memahami informasi yang diingatnya 
yang berhubungan dengan kehidupan mereka, akibatnya ketika siswa lulus dari 
sekolah mereka pintar secara teoritis tetapi kurang akan aplikasi. 
Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah karena model pembelajaran berbasis masalah ini 
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memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran 
siswa serta mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis. Model 
pembelajaran berbasis masalah ini merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
menghadapkan siswa terhadap permasalahan yang riil yang memancing proses 
belajar mereka. Pemberian masalah yang riil akan merangsang rasa ingin tahu, 
keinginan untuk mengamati, serta keinginan untuk terlibat dalam suatu masalah akan 
semakin besar. Rasa keingintahuan sebuah permasalahan akan memicu siswa untuk 
ingin mempelajari dan memahami konsep sebagai bahan untuk mencari beberapa 
solusi sampai pada kesimpulan solusi yang tepat dalam memecahkan sebuah 
permasalahan.  
Implementasi pembelajaran berbasis masalah tidak mengharapkan siswa 
hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan 
tetapi melalui pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, 
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.  
Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang secara utuh. 
Artinya, perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga 
aspek afektif dan psikomotor dengan melalui penghayatan secara internal akan 
problema yang dihadapi. Jika seperti ini siswa tidak lagi duduk diam dikelas serta 
tidak ikut dalam pembelajaran karna siswa dituntut terlibat dan dilatih untuk berfikir 
kritis, analisis, kreatif dan beradaptasi langsung dengan lingkungan sekitarnya. 
Dengan penggunaan strategi pembelajaran aktif ini, diharapkan hasil belajar peserta 
didik di MTsN Ma’rang pangkep bisa ditingkatkan. Hal ini peneliti tertarik. 
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mengadakan penelitian dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Model  Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak Kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah dengan penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep? 
2. Bagaimanakah Penerapan Model pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep? 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka hipotesis tindakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII 
Mtsn Ma’rang Pangkep” 
D.  Fokus Penelitian 
1. Hasil belajar akidah akhlak adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah proses pembelajaran Akidah Akhlak dilaksanakan yang dijabarkan 
pada perolehan nilai-nilai hasil belajar dengan melihat hasil tes di akhir setiap 
siklus.  
2. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah aktivitas siswa yang 
terlihat dalam proses pembelajaran yang menerapkan langkah model 
pembelajaran berbasis maslah.  
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E.  Kajian Pustaka  
Penelitian yang ingin penyusun teliti bukanlah sesuatu yang bersifat baru, 
tetapi ada beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan namun mempunyai sudut 
pandang yang berbeda-beda. Berikut pemaparan tentang penelitian tersebut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tomi Utomo, Dwi Wahyuni dan 
Slamet Hariyadi, yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa kelas VIII Semester Gasal SMPN 1 Sumbermalang Kabupaten 
Situbondo tahun ajaran 2012/2013” berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas VIII SMPN 1 sumbermalang, khususnya pada pokok bahasan 
sistem gerak manusia, dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 (<0,05). Peningkatan 
rerata pretest dan post-test sebesar 21,36 dari rerata pre-test 52,45 menjadi rerata 
post-test 73,81 . model pembelajaran berbasis masalah juga berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMPN 1 sumbermalang, khususnya 
pada pokok bahasan sistem-sistem gerak manusia. Hal tersebut ditunjukkan di mana 
pada kelas eksperimen tidak terdapat (0%) siswa yang masuk dalam kriteria tidak 
kreatif (TK) sedangkan pada kelas kontrol terdapat 2 (5,4%) siswa. Pada kriteria 
kurang kreatif (KK) terdapat 7 (18%) siswa pada kelas eksperimen yang masuk di 
dalamnya, sedangkan kelas kontrol terdapat 16 (43,2%) siswa. Pada kriteria 
berikutnya yaitu kriteria cukup kreatif terdapat 20 (53,7%) siswa pada kelas 
eksperimen yang masuk di dalamnya, sedangkan pada kelas kontrol 14 (37,8) siswa. 
Pada kriteria kreatif terdapat 101 (27%) siswa pada kelas eksperimen yang masuk 
didalamnya, sedangkan pada kelas kontrol 5 (13,5,2%) siswa. kriteria yang terakhir 
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adalah kriteria sangat kreatif , pada kriteria ini baik kelas eksperimen ataupun kelas 
kontrol tidak ada siswa yang masuk didalamnya. Data-data tersebut menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol.
11
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh M. Ashad.S, Muhammad Ali dan 
Marungkil Pasaribu yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Palu” analisis 
data menggunakan uji-t pada taraf signifikasi 0,05 dan dk=52dengan uji persyaratan 
normalitas dan homogenita. berdasarkan hasil perhitungan statistik didapatkan harga 
thitung sebesar 3,98 dan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk=52 adalah 2,01, hasil 
ini berada pada daerah penolakan Ho yakni ttabel= 2,01< thitung =3,98 < ttabel= 2,01. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis penelitian 
(H1) diterima atau terdapat hasil belajar fisika antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar fisika pada siswa kelas XI SMA Negri 5 palu.
12
  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Sariadi, Ketut Pudjawan dan 
H. Syahruddin yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V SD Negeri 1 
Ashaduren Tahun Pelajaran 2013/2014”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
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 Tomi Utomo dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Probelm Based 
Learning) Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII 
Senester Gasal Smpn 1 Sumbermalang Kabupaten Situbondo  Tahun Ajaran 2012/2013 Jurnal 
Pendidikan (Online), diakses pada tanggal 5 agustus 
2016,(http://jurnal.unej.ac.id/index.php/JEUJ/article/Download/1025/822) 
12
 M. ashad.S dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Maslah Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Pada Sisa Kelas XI SMA Negri 5 Palu, jurnal (online), diakses pada tanggal 5 agustus 2016 
(http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/EPFT/article/viewFile/2392/1688) 
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tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Ilmu  
Pengetahuan Alam setelah diterapkanya model pembelajaran berbasis masalah 
apakah terdapat pengaruh atau tidak. dapat disimpulkan bahwa data dianalisis dengan 
metode analisis deskriptif kuantitatif. Rata-rata persentase tingkat hasil belajar IPA 
siswa dari prestasi awal sebesar 78,6% dengan kriteria rendah menjadi 78,6% dengan 
kriteria sedang pada siklus 1. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 15,27%. Terjadi 
hasil peningkatan belajar Ilmu Pengetahuan Alam setelah diterapakan model 
pembelajaran berbasis masalah dari prestasi siklus 1 sebesar 78,6% dengan kriteria 
sedang menjadi 89,05%dengan kriteria tinggi pada silkus 11. Ini berarti terjadi 
peningkatan sebesar 10,99% ini berarti menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD  
Negeri 1 Ashaduren.
13
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 Ni Ketut Dkk, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA Kelas V SD Negeri 1 Ashaduren Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal (Online), 
diakses pada tanggal 5 agustus  (http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD 
/article/download/2562/2185) 
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BAB II 
TINJAUAN TOERITIS 
 
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan lain sebagainya.
1
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang diadakan, 
dibuat, dijadikan dsb, sedangkan belajar adalah berusaha, berlatih untuk 
mendapatkan ilmu/pengetahuan.
2
 
Penilaian berasal dari istilah assessment, dan biasa juga diistilakan Evaluation 
merupakan suatu kegiatan untuk memeberikan berbagai informasih secara 
berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta 
didik.
3
 Sedangkan menurut Nana Sudjana belajar dan mengajar merupakan sebagai 
suatu proses yang mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan 
pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar. 
Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil 
                                                          
1
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 154-155. 
2
Tim Penyusun KBBI Edisi Baru, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 310. 
3
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. V; Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
4. 
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merupakan akibat dari proses.
4
 Jadi hasil belajar menurutnya adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
5
   
Menurut J.M. Keller dalam buku Alminiati, hasil belajar adalah keluaran dari 
berbagai masukan, yakni masukan pribadi (personal input) dan masukan yang 
berasal dari lingkungan (environmental input).
6
 
Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi 
berupa dari lingkungan seperti rancangan dan pengelolaan motivasional. Perubahan 
terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa 
penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang 
sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu tertentu atau dalam waktu yang relatif 
lama dan bukan merupakan proses pertumbuhan.
7
 Dengan demikian hasil belajar 
dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk 
memperoleh perubahan sikap. 
Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan 
proses mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar.
8
 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar 
peserta didik secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang 
telah dicapai peserta didik. 
UNESCO mengemukakan ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life 
                                                          
4
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009), h. 2. 
5
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22. 
6
Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan (Cet. I; Jakarta: Balai Penelitian 
dan Pengembangan Agama, 2008), h. 63. 
7
Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan h. 64. 
8
Dimyati dan Mudjiono, Belajar  dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 
3-4. 
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together, dan learning to do. Sementara itu, menurut Bloom ada tiga ranah hasil 
belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk aspek kognitif, Blom 
membagi menjadi tujuh tingkatan, yaitu 1) Pengetahuan; 2) Pemahaman; 3) 
Pengertian; 4) Aplikai; 5)  Analisis; 6) Sintesis, dan 7) Evaluasi.
9
 Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya proses belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan, baik itu perubahan yang berkaitan 
dengan kognitif, afektif maupun psikomotor.  
Proses perubahan dapat terjadi mulai dari yang paling sederhana sampai yang 
kompleks, yang bersifat pemecahan masalah, dan pentingnya peranan kepribadian 
dalam proses serta hasil belajar. Sementara itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), hasil belajar dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: 
kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
vokasional. Keempat kompetensi tersebut harus dikuasai siswa secara 
menyeluruh/komprehansif, sehingga menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung 
jawab.
10
 
Gagne dalam buku Ratna Wilis Dahar, juga mengemukakan ada lima macam 
hasil belajar, tiga diantaranya telah dikemukakan oleh Bloom yaitu: kognitif, 
afektif, dan psikomotoik. Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai 
hasil-hasil belajar yang disebut kemampuan.  
Menurut Gagne, ada lima kemampuan yang dikatakan sebagai hasil belajar: 
a) Keterampilan intelektual (KI) 
b) Strategi kognitif (SK) 
c) Sikap (S) 
d) Informasi verbal (IV) 
e) Keterampilan motorik (KM) 
                                                          
9
Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 140. 
10
Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 140. 
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Kemampuan pertama disebut (kemampuan intelektual) karena keterampilan 
itu merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual 
yang dapat dilakukannya. Kemampuan kedua meliputi penggunaan kemampuan 
strategi kognitif karena sisa perlu menunjukkan penampilan yang komplek dalam 
suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan 
menerapkan aturan dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Ketiga 
berhubungan dengan sikap atau mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan 
oleh perilaku yang mencerminkan pemilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan, 
yang keempat pada hasil belajar Gagne adalah informasi verbal yang terakhir 
keterampilan motorik. Perlu dikemukakan bahwa menurut Gagne urutan antara 
kelima hasil belajar/ kemampuan ini tidak perlu dipermasalahkan.
11
 
Tiga ranah hasil belajar menurut Bloom, yaitu: 
1) Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar dalam kecakapan kognitif/kemampuan berfikir itu mempunyai 
hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: 1) 
informasi non verbal, 2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, 3) konsep dan 
prinsip serta 4) pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal dikenal atau 
dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan jalan/cara membaca. 
Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-
konsep itu penting untuk membentuk prinip-prinsip. Kemudian pinsip-prinsip itu 
penting didalam pemecahan masalah dan didalam kreativitas. 
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2) Hasil Belajar Afektif 
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 Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik 
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
13
 
3) Hasil Belajar Psikomotor 
 Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:  
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar; 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain; 
d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan; 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks; 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
 Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 
ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam 
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.
14
  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga 
golongan, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
15
 
Penjelasan mengenai 3 faktor tersebut adalah: 
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1. Faktor internal 
Faktor  internal  merupakan  faktor  yang  berasal  dari diri individu yang 
belajar, meliputi: aspek fisiologi   dan aspek psikologi. Aspek fisiologi 
individu yang belajar seperti kondisi umum jasmani yang dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas subyek belajar. Aspek  psikologis  
yang  mempengaruhi  hasil  belajar  adalah kecerdasan, sikap, bakat, minat, 
dan motivasi. 
2. Faktor eksternal 
Faktor  eksternal  merupakan  faktor  yang  berasal  dari  luar individu yang 
belajar, meliputi: aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non sosial. 
Aspek  lingkungan  sosial  antara  lain:  lingkungan  belajar subyek belajar, 
seperti: guru, asisten, administrasi, teman sekelas, keluarga subyek belajar, 
tetangga dan masyarakat. Aspek lingkungan non sosial antara lain: sarana dan 
prasarana belajar, kurikulum, administrasi, keadaan cuaca,  dan waktu belajar 
yang digunakan oleh subyek belajar. 
3. Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan subyek belajar dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran. Faktor-faktor di atas dalam banyak hal 
sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
16
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B.  Pembelajaran Berbasis Masalah  
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pengertian Model Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahn yang membutuhkan 
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata 
dari permasalahan yang nyata. 
17
 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) juga merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para 
peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. 
Dengan model pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan 
kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak setelah 
lulus dari bangku sekolah. 
Model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah adalah cara penyajian 
bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan masalah 
untuk dianalisis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. 
Permasalahan dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa, yang kemudian 
dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan belajar siswa. 
Menurut Arends pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan 
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 
dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, 
dan percaya diri.
18
   
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah model 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik 
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sehingga siswa dapat menyusun sendiri pengetahuannya, menumbuhkembangkan 
keterampilan yang lebih tinggi dari inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan 
kepercayaan diri sendiri. 
2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa yang terdiri dari kegiatan penalaran, komunikasi, dan koneksi untuk 
memecahkan permasalahan yang disajikan oleh guru. Dalam upaya pemecahan 
masalah tersebut, terdapat berbagai karakteristik pembelajaran yang terdiri dari: 
Adapun karakteristik pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut: 
a. Permasalahan menjadi starting  point dalam belajar. 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang 
tidak. 
c. Permasalahan membutuhkan prespektif ganda (multiple prespective). 
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar. 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal utama. 
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunannya, dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran 
berdasarkan Masalah. 
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 
h. Pengembangan keterampilan inquiriy dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan. 
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i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi sintesis dan 
integrasi dari sebuah proses belajar. 
j. Pembelajaran berdasarkan masalah melibatkan evaluasi dan riview pengalaman 
siswa dan proses belajar.
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3. Hakikat Masalah dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Masalah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah masalah yang bersifat 
terbuka. Artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap siswa bahkan 
guru dapat mengembangkan kemungkinan jawaban. Pembelajaran berbasis masalah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi mengumpulkan dan 
menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan 
yang ingin dicapai oleh model pembelajaran berbasis masalah adalah kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis. 
Di bawah ini diberikan kriteria pemilihan bahan pelajaran model 
pembelajaran berbasis masalah: 
a. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang bisa 
bersumber dari berita, rekaman video, dan yang lainnya. 
b. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar (akrab) dengan siswa, 
sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. 
c. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan 
orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya. 
d. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum berlaku. 
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e. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa 
perlu untuk mempelajarinya. 
4. Sintaks pembelajaran berbasis masalah  
Fase-Fase Kegiatan Guru 
 
Mengoreintasikan siswa kepada  
masalah 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Guru memberikan masalah yang menrik 
untuk dipecahkan siswa, masalah yang 
diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. serta memotivasi siswa agar terlibat 
dalam pemecahan masalah 
Mengorganisasikan siswa untuk 
belajar  
Mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasikan, dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut.  
Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai dan  mendapatkan 
penjelasan serta solusi. 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya   
Guru mengarahkan siswa dalam 
Menyiapkan karya seperti laporan, video dan 
model serta berbagi tugas dengan temannya. 
Siswa diberi kesempatan untuk 
mempresentasekan temuannya dan kelompok 
lain menanggapi. 
Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah  
Mengevaluasi pemecahan masalah atau hasil 
belajar yang telah dipelajari. Memberikan 
arahan jika temuan siswa belum sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
Adapun penjelasan pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Orientasi siswa pada masalah 
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Siswa perlu memahami bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah 
tidak untuk memperoleh informasi baru dalam jumlah besar tapi untuk melakukan 
penyelidikan terhadap masalah-masalah penting dan untuk menjadi pelajar yang 
mandiri. Cara yang baik untuk menyajikan masalah untuk sebuah pelajaran dalam 
pembelajaran berbasis masalah adalah dengan menggunakan kejadian yang dekat 
dengan lingkungannya atau dalam kehidupannya. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan. Pada 
model pembelajaran berbasis masalah dibutuhkan pengembangan keterampilan kerja 
sama diantara siswa dan saling membantu untuk menyelidiki masalah secara 
bersama. Bagaimana mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar kooperatif 
juga berlaku untuk mengorganisasikan siswa kedalam kelompok pembelajaran 
berbasis masalah. 
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
pertama guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari berbagai 
sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka memikirkan masalah dan 
jenis informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah. Siswa diajarkan menjadi 
penyelidik yang aktif. 
Kedua guru mendorong pertukaran ide secara bebas dan penerimaan 
sepenuhnya ide-ide itu merupakan hal penting sekali dalam tahap penyelidikan 
pembelajaran berdasarkan masalah. Selama penyelidikan guru memberi bantuan 
yang dibutuhkan tanpa mengganggu siswa. 
Ketiga puncak proyek-proyek pembelajaran berdasarkan masalah adalah 
menciptakan karya seperti laporan, poster. 
24 
 
d. Analisis dan megevaluasi proses pemecahan masalah 
Tugas guru pada tahap akhir pembelajaran berdasarkan masalah adalah 
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri dan 
keterampilan penyelidikan yang mereka gunakan.  
5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
a. Keunggulan 
1) Pemecahan masalah (problem solving) merupaka teknik yang cukup bagus 
untuk lebih memahami isi pelajaran.  
2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan siswa 
serta dapat memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 
siswa.  
3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktifitas 
pembelajaran siswa. 
4) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa bagaiman 
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
masalah. 
5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 
pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah itu 
juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 
maupun proses belajarnya. 
6) Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan kepada 
siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah dan lain 
sebagainya) pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus 
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dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku saja.  
7) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih menyenangkan dan 
disukai siswa.  
8) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk berfikir kritis dan  mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
9) Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 
nyata. 
10) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat siswa 
untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 
telah berakhir. 
b.  Kelemahan 
1) Mana kala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencoba. 
2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman maka mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang 
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari.
20
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6. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah bukan berupa banyaknya 
penyampaian pengetahuan kepada siswa, melainkan pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan pengembangan 
kemampuan siswa untuk aktif membangun pengetahuan sendiri. dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah penyelesaian masalah melalui 
langkah-langkah penyelidikan ilmiah yang hasilnya dipresentasikan kepada siswa 
lain selama pembelajaran. 
C. Akidah Akhlak 
1. Pengertian Akidah Akhlak 
Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari pendidikan Agama 
Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup
21
. 
Akidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti “ikatan”. Akidah 
seseorang, artinya “ikatan seseorang dengan sesuatu”. Kata akidah berasal dari 
bahasa arab yaitu aqoda-ya‟qudu-aqidatan. 22 Sedangkan meneurut istilah akidah 
yaitu keyakinan atau kepercayaan terhadap sesuatu yang dalam setiap hati seseorang 
yang membuat hati tenang. Dalam Islam akidah ini kemudian melahirkan iman, 
menurut Al-Ghozali, sebagai mana dikutip oleh Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan,  
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Iman adalah mengucapkan dengan lidah mengakui kebenarannya dengan hati dan 
mengamalkan dengan anggota.
23
 
Muhaimin menggambarkan ciri-ciri akidah Islam sebagai berikut:  
a) Akidah didasarkan pada keyakinan hati, tidak yang serba rasional, sebab ada 
masalah tertentu yang tidak rasional dalam akidah. 
b) Akidah islam sesuai dengan fitroh manusia sehingga pelaksanaan akidah 
menimbulkan keterangan dan ketentraman. 
c) Akidah islam diansumsikan sebagai perjanjian yang kokoh, maka dalam 
pelaksanaanya akidah harus penuh dengan keyakinan tanpa disertai dengan 
kebimbangan dan keraguan. 
d) Akidah islam tidak hanya diyakini, lebih lanjut perlu pengucapan dengan kalimat 
“thayyibah” dan diamalkan dengan perbuatan yang saleh. 
e) Keyakinan dalam akidah islam merupakan maslah yang supraempiris, maka dalil 
yang digunakan dalam pencarian kebenaran. Tidak hanya berdasarkan indra dan 
kemampuan manusia melainkan membutuhkan usaha yang dibawa oleh Rasul 
Allah saw.
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Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama‟ 
dari bentuk dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku dan 
tabbiat.
25
 Kalimat tersebut mengungkap segi-segi persesuaian dengan perkataan 
kholqun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan kholiq yang berarti 
pencipta dan makhluk yang berarti diciptakan.
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Kemudian Ibnu Athir sebagaimana yang diungkapkan oleh Humaidi 
Tatapangarsa mengatakan hakekat makna khuluq itu adalah gambaran batin manusia 
yang tepat (sikap dan sifat-sifatnya), sedangkan kholqu merupakan gambaran bentuk 
luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah tubuhnya dan lain sebagainya).
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Jadi berdasarkan sudut pandang keabsahan esensi akhlak dalam pengertian 
sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, tata karma 
sedangkan dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan moral atau etika. 
Berdasarkan paparan beberapa paparan di atas penulis menyimpulkan bahwa 
seseorang yang memiliki akhlakul karimah hidupnya akan terasa tenang dan bahagia 
karena terhindar dari sifat-sifat buruk. Namun sebaliknya seseorang yang akhlaknya 
buruk, maka hidupnya akan merasa tidak tenang dan resah. Akhlak memang 
bukanlah barang mewah yang mungkin tidak terlalu dibutuhkan, tetapi akhlak 
merupakan pokok/sendi kehidupan yang esensial, yang harus dimiliki dan menjadi 
anjuran dari agama (Islam). 
Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, pentingnya aqidah akhlak 
tidak saja bagi manusia dalam statusnya sebagai pribadi, tetapi juga berarti bagi 
kehidupan keluarga dan masyarakat bahkan bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan manusia dengan hewan. 
Untuk mengembangkan akidah akhlak bagi siswa atau remaja diperlukan 
modofikasi unsur-unsur moral dengan faktor-faktor budaya dimana anak tinggal. 
Program pengajaran moral seharusnya disesuaikan dengan karakteristik siswa 
tersebut, yang termasuk unsur moral adalah Penaralan moral, Prasaan, Prilaku moral 
serta Kepercayaan eksistensial/iman
28
 
                                                          
27
Ghumaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), hal.32. 
28
Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), hal. 10. 
29 
 
Pendidikan Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 
Allah SWT dan meralisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari berdasrkan Al-Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dan hubunganya dengan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
29
 
Pendidikan atau mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
sebagai bagian integral dari pendidikan Agam Islam, memang bukan satu-satunya 
faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi 
secara substansial mata pelajaran pelajaran Aqidah Akhlak memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memperaktikkan nilai-nilai 
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu setelah mempelajari materi yang ada didalam mata pelajaran 
Aqidah Akhlak diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari dan sebagai salah satu pedoman kehidupannya.
30
 
2. Dasar Akidah Akhlak 
Dasar pembelajaran akidah akhlak terdapat dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 
a) Dasar akidah 
Al-Qur‟an banyak disebutkan pokok-pokok akidah seperti cara-cara dan sifat 
Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga dan neraka. Mengenai pokok-
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pokok atau kandungan akidah Islam, antara lain disebutkan dalam QS. Al-
Baqarah/285 : 
                                         
                                   
  
Terjemahnya:  
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." 
b) Dasar akhlak  
 Allah swt telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar akhlak yang 
mulia, sebagaimana yang tertera dalam firma-Nya dalam QS Al a‟raf/199: 
 
                    
Terjemahnya :  
“Jadilah Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”31 
Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
individu umat Islam. Hal ini didasarkan atas dari Rasulullah saw yang begitu 
berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah selayaknya memiliki akhlak mulia 
ini. 
Dengan lebih tegas Allahpun memberikan penjelasan secara transparan 
bahwa akhlak Rasulullah saw sangat layak untuk dijadikan standar moral bagi 
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umatnya. Sehingga layak untuk dijadikan idola yang diteladani sebagai suritauladan 
yang baik (Uswatun Hasanah), melalui firman-Nya dalam QS al-ahzab/21: 
                                     
 
Terjemahnya:  
“Sungguh telah ada pada diri rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu yaitu 
orang yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak 
mengingat Allah”.32 
Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa Rasulullah merupakan contoh 
yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Disamping itu ayat tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi gelap” (kejelekan) pun pada diri 
Rasulullah saw. Karena semua sisi kehidupanya dapat ditiru dan diteladani. Ayat 
diatas juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah saw sengaja dijadikan oleh Allah swt 
untuk menjadi pusat akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah saw 
diutus sebagai “Rohmatan lil „alamin”. 33 Karena kemudian akhlak Rasulullah saw 
tersebut itulah, maka Allah swt memberitahukan kepada kepada Muhammad untuk 
menjalankan misi menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar mencapai 
akhlak yang mulia. 
 Tentang gambaran dasar-dasar akhlak yang mulia, terdapat juga dalam  QS. 
Luqman/3 :17  
                                      
   
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Terjemahanya : 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan surulah mengerjakan yang baik dan cegalah 
mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan oleh Allah. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa ada empat modal hidup yang diberikan 
luqman kepada anakna dan di bawakan menjadi modal pula bagi kita semua, di 
sampaikan oleh Nabi Muhammad saw kepada umatnya sebagaimana dalam 
terjemahan ayat ini. Nasehat pertama, dirikanlaah sholat. Dalam sholat kita melatih 
lidah, hati, dan seluruh anggota badan selalu ingat Allah swt dalam agama kita, Islam 
mewajibkan sholat itu sekurang-kurangnya lima kali sehari semalam. Kedua 
menyuruh berbuat ma‟ruf. Ma‟ruf adalah perbuatan baik yang di terima baik oleh 
masyarakat, berusahan menjadi pelopor dari prbuatan yang ma‟ruf itu. Orang yenga 
telaah teguh dalaam pribadinya karena ibadah, terutama sholat, dan dia berani 
menyampaikan kebenaran kepada seluruh manusia. Ketiga mencegah perbuatan 
mungkar. Perbuatan yang mungkar adalah perbuatan yang tidak diterima oleh 
masyarakat maksudnya segala bentuk perbuatan yang buruk yang bertentangan 
dengan syariat adalah perbuatan yang mungkar adalah perbuatan yang dilarang. 
Keempat yaitu sabarlah atas apapun yang menimpah engkau. Apabila sudah berani 
menegur mana yang slaha dan mana yang bai, mencegah yang mungkar haruslah 
diketahui bahwa akan ada orang yang tidak senang untuk ditegur. Ingatlah bahwa 
sekalian rosul yang dikirim allah swt memberi bimbingan kepada manusia, semuanya 
disakiti oleh kaumnya. Modal utama mereka ialah sabar.
34
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3. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting di dalam 
pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak 
ditinjau oleh pendidikan. Demikian halnya dengan pendidikan agama Islam, maka 
tujuan pendidikan agama Islam itu adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 
agama Islam dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan agama Islam.  
Tentang tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan agama Islam 
tidak jauh beda. Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 
Agam Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
35
Jadi mata pelajaran akidah akhlak 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan 
dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengalaman siswa tentang aqidah dan akhlak Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan 
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan peribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebihtinggi. 
36
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4. Fungsi dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Fungsi pendidikan Agama Islam merupakan kegunaan Pendidikan Agama 
Islam khususnya kepada siswa, karena tanpa adanya fungsi atau kegunaan 
Pendidikan Agama Islam maka tidak akan tercapai tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Fungsi pendidkan Agama Islam khususnya Mata pelajaran Akidah Akhlak di 
madrasah berfungsi sebagai :  
a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia 
peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam 
lingkungan keluaraga. 
c) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkunga fisik dan sosial melalui 
akidah akhlak. 
d) Perbaikan kesalahan-kesalan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkunganya atau dari budaya 
asing yang akan di hadapinya sehari-hari; 
f) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta sistem 
dan fungsionalnya 
g) Penyaluran siswa untuk mendalami Aqidah akhlak ke lembaga pendidikan yang.37  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classrom 
action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. 
Selain itu, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mempunyai 
tahapan-tahapan pelaksanaan dalam proses kegiatan belajar mengajar, adapun 
tahapan-tahapan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 
dan refleksi secara langsung yang selanjutnya tahapan-tahapan itu dirangkai dalam 
satu siklus kegiatan. Penelitian ini direncanakan akan berlangsung dalam beberapa 
siklus sehingga terdapat peningkatan hasil belajar melalui model penerapan 
pembelajaran berbasis masalah. 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi tempat penelitian ini adalah di MTsN Ma’rang 
Pangkep dengan subjek penelitian siswa kelas VIII. Dengan jarak 1 kilo meter dari 
rumah peneliti. 
C. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan berdaur ulang 
(siklus). Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, 
seperti apa yang yang telah didesain. Siklus I dimulai dengan perencanaan, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan, kemudian pengamatan dan refleksi. Refleksi pada 
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akhir siklus I dilakukan untuk menentukan keberhasilan tindakan dan merencanakan 
tindakan selanjutnya. 
Adapun desain dalam penelitian tindakan kelas dan berikut gambaran desain 
dalam penelitian ini adalah. 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Suharsimi 
Arikunto. 
Secara lebih rinci prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Observasi 
Belum Berhasil 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi 
Observasi 
BERHASIL 
SIKLUS I 
SIKLUS II 
Perencanaan  
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1. Perencanaan 
Langkah awal penelitian ini adalah dengan menetapkan rencana yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman materi dalam mata pelajaran Akidah 
Akhlak melalui penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas 
VIII MTsN Ma’rang Pangkep. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini 
meliputi.: 
a. Menelaah kurikulum MTsN ma’rang kelas VIII mata pelajaran akidah akhlak. 
b. Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan guru kelas VIII Ibu Dewi Hafsari  S. Pd.I 
c. Menyusun rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru (Peneliti) dan 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
e. Menyusun materi ajar dan petunjuk pelaksanaan kegiatan. 
f. Menyusun instrumen penelitian berupa tes hasil belajar  untuk mengetahui tingkat 
penguasaaan dan perkembangan murid dalam memahami konsep yang diajarkan 
selama proses pembelajaran. 
g. Menyiapkan peralatan teknis yang dibutuhkan pada pelaksanaan pembelajaran 
seperti buku,spidol. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah 
disusun secara kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas VIII MTsN Ma’rang 
Pangkep. Pada tahap ini, peneliti mulai melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
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dengan skenario tindakan. Kegiatan pembelajaran dimaksudkan untuk membantu 
siswa meningkatkan hasil belajar akidah akhlak yang dilaksanakan secara individu 
dan kelompok dengan menerapkan langkah model pembelajaran berbasis masalah. 
3.  Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan guru dan peneliti selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Variabel yang diamati adalah kegiatan siswa selama pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 
       4. Refleksi 
 Refleksi dilakukan setiap selesai satu tahap dalam setiap siklus. Sehingga, 
guru dan peneliti dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa tentang materi 
yang telah dipelajari. Peneliti akan menjadikan hasil refleksi sebagai bahan 
pertimbangan tentag kegiatan selanjutnya, apakah kegiatan berlanjut ke siklus 
berikutnya atau tidak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau 
sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah 
satu atau beberapa aspek psikologi di dalam dirinya. Aspek psikologi itu dapat 
berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi motorik, 
dan berbagai aspek kepribadian lainnya.
1
  Data hasil belajar diambil dengan 
                                                          
1
 Kunandar, Langkah-Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas,(Cet. 8; Jakarta; Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 186. 
39 
 
 
 
memberikan tes kepada siswa setiap akhir siklus, tes setiap siklus ini dibuat oleh 
penulis bekerja sama dengan guru akidah akhlak yang mengajar dikelas tersebut. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentaang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
2
 Adapun data tentang situasi belajar 
mengajar pada saat dilakukannya tindakan diambil dengan menggunakan lembar 
observasi.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa lembar 
observasi dan soal tes hasil belajar akidah akhlak . Adapun penjelasan dari masing-
masing instrumen penelitian tersebut yaitu:  
1. Lembar Observasi  
Lembar Observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengamatan 
guna mendapatkan data yang ingin diketahui oleh peneliti terkait aktivitas 
belajar belajar guru dan siswa. Observasi ada dua yaitu observasi untuk guru 
dan observasi untuk siswa. 
2. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar akidah akhlak  berdasarkan 
aspek kognitif.  
E.  Teknik Analisis Data 
1. Data kuantitatif (niali hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistic deskriptif yang meliputi: 
Rata-rata, rentang niali dan presentase nilai terendah dan nilai tertinggi yang 
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dicapai siswa setiap siklus. Dalam hal ini digunakan rumus Aris Armianto 
sebagai berikut: 
 
a). Presentase ketuntasan : 
                   
                        
 x 100 
b.) Nilai rata-rata           : 
M = 
   
 
 
M : Mean (rata-rata) 
∑ fx : Jumlah nilai 
n   Jumlah murid :  
2. Data kualitatif tentang aktivitas guru dan siswa siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung diambil dengan menggunakan lembar observasi yang 
dilakukan oleh pengamat. 
F. Indikator Keberhasilan  
Keberhasilan atau kegagalan dalam proses pembelajaran merupakan sebuah 
ukuran. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator 
proses  dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut: 
1. Dari segi proses aktivitas guru ditandai dengan penerapan langkah-langkah 
model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran akidah akhlak dan 
aktivitas siswa ditandai dengan keaktifan siswa yang terlihat dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis masalah. Proses pembelajaran dikategorikan berhasil 
apabila terlaksana 80%. 
2. Dari segi hasil belajar., tingkat kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran akidah akhlak meningkat 80% ke atas 
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menunjukkan tingkat pencapaian ketuntasan belajar sesuai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 70. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil MTsN Ma’rang Pangkep 
1. Visi dan Misi 
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengalaman nilai-nilai agama islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkan sikap kreatif, kritis, inovatif yang berakhlak karimah 
c. Meningkatkan pembelajaran yang kompetitif, kreatif, mandiri , menyenangkan 
dalam bidang akdemik. 
d. Mewujudkan peserta didik yang sehat, ceria, cerdas, berkarakter dan bersahabat. 
e. Meningkatkan standar pelayanan minimum dalam menyelenggarakan pendidikan. 
f. Meningkatkan semangat cinta serta peduli dalam upaya pencegahan penyamaran, 
pencegahan kerusakan dan pelestarian lingkungan hidup 
2. Tujuan 
a. Mendidik peserta didik menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia sebagai 
muaslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 
b. Mendidik peserta didik menjadi manusia pembangunan yang memiliki sikap 
sebagai warga Negara Indonesia yang berpedoman kepada pancasila dan UUD 
1945. 
c. Memberi bekal pengetahuan dasar dan keterampilan tertentu untuk melaksanakan 
tugas hidupnya dalam masyarakat  
d. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan untuk memahami pentingnya 
pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup. 
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e. Menanamkan sikap pada prilaku positif terhadap lingkungan hidup sebagai salah 
satu wujud peran serta dalam pembangunan nasional. 
2. Tenaga Pengajar MTsN Ma’rang. 
 
Tabel 4.1: 
Daftar Nama Tenaga Pendidik Mtsn Ma’rang Pangkep 
 
No Nama Tempat  Lahir Ket 
1 Abdul Hafid H Pangkep Aktif 
2 Drs. Mursalin  Sengkang  Aktif 
3 Sitti Nusyam Natsir Talaka Aktif 
4 Masnawati Tamangapa Aktif 
5 Muhammad Isbat Pambusuang Aktif 
6 Kasmawati  Ma’rang Aktif 
7 Sudarna Punnia Aktif 
8 Melliana Tala  Aktif 
9 Irma Sahriyani Idris Pangkep Aktif 
10 Ihsan Muchsin Ujung Loe Aktif 
11 Elmiati Makassar Aktif 
12 Abdul Azis  Bonto-Bonto Aktif 
13 Mariati Pangkajene Aktif 
14 Jumaedah Laikang Aktif 
15 Ilham Tala Aktif 
16 Ani Suriani Sinjai Aktif 
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17 Baheria Tala Aktif 
18 Dahlia Bajo Aktif 
19 Kamil Laikang Aktif 
20 Muh Nur Bonto-bonto Aktif 
21 Muliana Laikang Aktif 
22.  Dewi Hafsari Tala Aktif 
23 Nulaela Laikang Aktif 
24 Sahidatul Ahfia HM Tala Aktif 
25 Hasira Pakajene Aktif 
26 Ratna Nagriani Sukoharjo Aktif 
27 Sarina Pangkajene Aktif 
28 Fakhrul Islam Bonto-bonto Aktif 
29 Jusrianto Bulukumba Aktif 
30 Alfian Leppangeng Aktif 
31 Nur Hikmah Pangkajene Aktif 
32 Risna Srinawati Labakkang Aktif 
33 Masnia Nasir Tala Aktif 
34 Abd Rauf Labakkang Aktif 
35 Ahmad Syukur Balocci Aktif 
36 Ahmad Yani Tala Aktif 
37 Amrullah Pangkep Aktif 
38 Bahtiar Birao balocci Aktif 
39 Darna Suardi Pangkep Aktif 
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40 Halija  Aktif 
41 Hamza Hamza Aktif 
42 Hasanatang Pangkep Aktif 
43 Hayati Pangkep Aktif 
44 Irmawati Pangkep Aktif 
45 M. Taufiq Tala Aktif 
46 Mas’ati Labakkang Aktif 
47 Mashuria Maccini raya Aktif 
48 Masnia  Pangkajene Aktif 
49 Muhammad Adnan Ma’rang Aktif 
50 Multazam Pangkep Aktif 
51 Nasrul Tala Aktif 
52 Nuraeni Pangkep Aktif 
53 Nurgayatri Djufri Pangkep Aktif 
54 Nulaela Amalia Lasare Aktif 
55 Rahmat Labakkang Aktif 
56 Rahmawati Tanjung jabung Aktif 
57 Ratna Bonto-bonto Aktif 
58 Risma Ma’rang Aktif 
59 Rosmawati labakkang Aktif 
60 Suaib Thairr Pangkajene Aktif 
61 St Amira  Padoang-Doang Aktif 
62 Salmiah  Tonasa Aktif 
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3. Daftar Hadir Siswa Kelas VIII E MTsN Ma’rang Pangkep 
 
4.2: 
Daftar Hadir Siswa Kelas VIII E MTsN Ma’rang Pangkep 
 
No Nama Kehadiran 
1 2 3 4 
1 Ahmad Farhan   
 
  
 
  
 
  
2 Takdir   
 
  
 
  
 
  
3 Admin Fajar x   
    
4 Agung Muliadi   
 
  
 
  
 
  
5 Ahmad Suarif   
 
  
 
  
 
  
6 Dandi   
      
7 Alimuddin   
      
8 Rezki Muhtar   
      
9 Agung Muammar   
      
10 Ardiansyah x   
    
11 Bambang Nurhidayat   
      
12 Fira Yuniar   
      
13 Rahmad Hidayat   
      
14 Ahmad Faizal x   
 
  
 
  
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15 Rezki Amalia   
   
  
 
  
16 Hikma Ramadhani   
      
17 Sartika Ramadhani   
   
  
 
  
18 Yusriani   
   
  
 
  
19 Putri Rabiatul A   
      
20 Nur Rizki   
      
21 Nur Hatuti   
      
22 Aliya Putri   
      
23 Putri Wahyuni P x x   
  
24 Zalsabila   
      
25 Fira Yuniar   
      
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari 
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun 
ajaran 2016-2017 dimana setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dengan setting 
penelitian kelas VIII MTsN Ma’rang pangkep kecamatan Talaka kota pangkajene, 
pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 24 Agustus 2017 sampai 24 Oktober 
2017. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran 
dan guru bertindak sebagai observer. 
Hasil penelitian berupa lembar tes evaluasi siswa yang diperoleh melalui tes 
akhir pertemuan 3 pada siklus I dan II serta data observasi terhadap aktivitas guru 
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menggunakan lembar observasi model checklist, adapun data observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa menggunakan skala likert. Data yang diperoleh dihitung 
frekuensi dan persentasenya sebagai acuan untuk interpretasi analisis deskriptif. 
Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga kali pertemuan pada masing-masing siklus 
untuk membahas materi ajar, akhir pertemuan ketiga dilaksanakan tes hasil belajar. 
Pada siklus I pertemuan pertama membahas materi Ikhtiar, pada pertemuan kedua 
membahas materi sabar. Adapun pada siklus II pertemuan pertama membahas 
tentang tamak, pada pertemuan kedua membahas ghadab. Adapun pembahasan tiap 
siklus diuraikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran akidah akhlak 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah  untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. deskriptif pada siklus I tediri dari empat tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahap tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut:     
a. Perencanaan 
Tahap ini peneliti menyususun dan mepersiapkan langkah-langkah yang akan 
dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu sebagai berikut: 
1) Menelaah kurikulum MTsN ma’rang kelas VIII mata pelajaran akidah 
akhlak. 
2) Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan guru kelas VIII Ibu Dewi Hafsari  S. Pd.I 
3) Menyusun rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
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4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru (Peneliti) dan 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
5) Menyusun materi ajar dan petunjuk pelaksanaan kegiatan. 
6) Menyusun instrumen penelitian berupa tes hasil belajar  untuk mengetahui 
tingkat penguasaaan dan perkembangan murid dalam memahami konsep 
yang diajarkan selama proses pembelajaran. 
7) Menyiapkan peralatan teknis yang dibutuhkan pada pelaksanaan 
pembelajaran seperti buku, spidol. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan menerapkan  model 
pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII E MTsN Ma’rang pangkep. untuk 
tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, pertemuan  pertama 
membahas materi ikhtiar, pertemuan kedua membahas materi sabar dan pertemuan 
ketiga meberikan tes. Adapun pembahasan pelaksanaan tindakan  siklus I yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 
September 2017 pada jam pelajaran ke-2 atau pukul 08.50-10.10 WITA dengan 
alokasi 2 x 45 menit. Dihadiri 25 siswa dan dilakukan dengan 3 kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun penjelasan dari pelaksanaan 
siklus I yaitu: 
 
a)  Kegiatan Awal  
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Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa, memeriksa kehadiran siswa, 
mengecek kesiapan siswa, menyampaikan model pembelajaran yang akan 
digunakan. Guru mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi ikhtiar seperti 
sebutkan apa saja kegagalan yang pernah kalian alami. 
b) Kegiatan Inti 
1) Guru membentuk 5 kelompok yang anggotanya terdiri dari 5 orang. Cara 
pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara 
menghitung satu sampai lima.  
2) Siswa disajikan topik permasalahan mengenai mengapa banyaknya 
pengangguran.  
3) Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang 
diberikan. 
4) Siswa didorong untuk mengumpulkan informasi yang relevan agar siswa 
mendapatkan penjelasan serta solusi. 
5) Guru mengarahkan siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya 
seperti laporan, poster, video, model dan prakarya. 
6) Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan temuannya 
c)  Kegiatan Akhir 
1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan siswa dan 
menyampaikan pesan moral. 
3) Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya mengenai sabar serta 
menutup pembelajaran dengan berdo`a dan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan II 
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Pelaksanaan tindakan pada pertemuan II pembelajaran akidah akhlak yang  
dilaksanakan pada tanggal 16 September 2017 pada jam pelajaran kedua atau pukul 
08.50-10.10 WITA dengan alokasi 2 x 45 menit yang dihadiri 25 siswa dan 
dilakukan dengan 3 kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a)  Kegiatan Awal  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan do`a, memeriksa kehadiran 
siswa, mengecek kesiapan siswa. 
b) Kegiatan Inti  
1) Guru membentuk 5 kelompok yang anggotanya terdiri dari 5 orang. Cara 
pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara 
menghitung satu sampai lima.  
2) Siswa disajikan topik permasalahan mengenai bullying  
3) Guru memotivasi agar terlibat nanti dalam kegiatan pemecahan masalah 
4) Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang 
diberikan. 
5) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar 
6) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yg relevan dan 
mendapatkan penjelasan serta solusi 
7) Guru memberi kesempatan untuk mempresentasikan temuannya 
8) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi  
c)  Kegiatan Akhir 
1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan siswa dan 
menyampaikan pesan moral. 
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3) Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya mengenai ghadab 
serta menutup pembelajaran dengan berdo`a dan mengucapkan salam. 
C. Observasi 
Observasi dilaksanakan untuk melihat aktivitas mengajar guru sejak awal 
hingga akhir pembelajaran. Sedangkan untuk aktivitas murid yang diobservasi adalah 
hal yang dilaksanakan oleh murid sejak awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. 
1. Hasil Observasi Mengajar Guru 
Hasil observasi mengajar guru dilakukan dengan kegiatan pengamata 
terhadap aktivitas tindakan guru. Observasi ativitas mengajar guru kelas VIII MTsN 
Ma’rang melalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan 
dua kategori yaitu ya dan tidak. 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah. Observer mengamati kegiatan guru yang terdiri dari 
tiga belas aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. Lembar 
observasi menggunakan skala cheklist. Pada siklus I pertemuan pertama presentase 
pencapaian yaitu 46%. Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I 
pertemuan dua. Presentase pencapaian aktivitas mengajar guru yaitu 61,53% . Hal 
ini disebabkan karena guru hanya menerapkan beberapa aspek pembelajaran dan 
pada tahap pembelajaran masi terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan 
oleh faktor pembiasaan dimana siswa dan guru belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah sehingga dalam pelaksanaannya pembelajaran perlu 
ditingkatkan. 
 
52 
 
 
 
2. Hasil Observasi Siswa 
Observasi aktivitas siswa kelas VIII MTsN ma’rang melalui penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan empat kategori yaitu Sangat 
aktif, aktif, Cukup aktif dan kurang aktif. 
 
Tabel 4.3 
Presentase Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
4 Sangat Aktif 0 0% 
3 Aktif 1 5% 
2 Cukup Aktif 17 77% 
1 Kurang Aktif 4 18% 
JUMLAH 22 100% 
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan bahwa pada siklus I 
pertemuan pertama diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 0% dengan jumlah 
siswa 0, aktif 5% dengan jumlah siswa 1 orang, cukup aktif 77% dengan jumlah 
siswa 17 orang dan kurang aktif 18% dengan jumlah siswa 4 orang sehingga 
diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 49,55% dengan kategori cukup aktif.  
 
Table 4.4 
Presentase Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Kedua 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
4 Sangat Aktif 0 0% 
3 Aktif 11 46% 
2 Cukup Aktif 13 54% 
1 Kurang Aktif 0 0% 
JUMLAH 24 100% 
Kemudian data pada siklus I pertemuan kedua diperoleh nilai untuk kategori 
sangat aktif 0% dengan jumlah siswa 0, aktif 46% dengan jumlah siswa 11 orang, 
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cukup aktif 54% dengan jumlah siswa 13 orang dan kurang aktif 0% dengan jumlah 
siswa 0 sehingga diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 62,08% dengan kategori 
cukup aktif. 
3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus I dianalisis, maka presentase 
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak di Kelas VIII E MTsN Ma’rang Kabupaten Pangkep Pada Siklus I. 
KKM Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0-69 Tidak Tuntas 18 72% 
70-100 Tuntas 7 28% 
                                       Jumlah                                                         100 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII E 
MTsN Ma’rang, terdapat 18 siswa (72%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dalam 
mata pelajaran akidah akhlak dan 7 siswa (28%) yang telah tuntas hasil belajarnya 
pada mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal dalam mata pelajaran akidah akhlak belum tercapai 
karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 80 % yaitu hanya 28% 
berarti masih terdapat  72% siswa yang diharapkan hasil belajarnya tuntas. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui hasil dari 
tindakan pada siklus I. Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah masih terdapat beberapa permasalahan, 
Permasalahan tersebut antara lain berupa: 
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1. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kekurangan-
kekurangan, yang disebabkan oleh faktor pembiasaan dimana murid dan guru 
belum terbiasa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran sehingga dalam pelaksanaanya pembelajaran perluh 
ditingkatkan, 
2.  Pada pelaksanaan tindakan siklus I juga guru hanya menerapkan beberapa 
aspek pembelajaran  
3. Tidak semua tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis 
masalah dapat dilakukan dengan baik oleh guru akidah akhlak . Adapun 
tahapan yang belum dapat dilaksanakan dengan baik yaitu berupa 
membimbing penyelidikan individual dan kelompok, mengevaluasi hasil 
temuannya. 
4. Demikian pula perhatian murid, tidak semua murid fokus dalam 
memperhatikan penjelasan dari guru karena suasana pembelajaran yang baru 
diterapkan. 
5. Kurangnya kemampuan gurua akidah akhlak dalam mengatur siswa yang 
jumlahnya banyak serta merespon tanggapan siswa. 
6. Selain itu, komunikasi antara murid dan guru kurang, disertai rasa malu-malu 
bertanya dari murid untuk mengemukakan pendapatnya membuat 
pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah kurang berhasil. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang muncul pada siklus I tersebut, 
peneliti bersama guru akidah akhlak merencanakan langkah langkah perbaikan 
sehingga aktivitas belajar ekonomi dapat optimal saat dilaksanakan siklus II. 
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2. Deskripsi pelaksanaan Siklus II  
a. Perencanaan  
Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini, 
penerapan tahap-tahap pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. Dan diharapkan 
proses tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat menigkatkan hasil belajar siswa 
pada mata Akidah Akhlak kelas VIII E MTsN Ma’rang Pangkep.  
Adapun langkah-langkah perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar Akidah Akhlak adalah. 
1)  Sistimatika kegiatan pembelajaran lebih didalami lagi oleh guru serta 
membiasakan model berbasis masalah agar pembelajaran menjadi teratur 
dan terstuktur. Hal lain yang perluh dimiliki guru adalah menguasai kelas 
dan mampu menentukan arah pembelajaran 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, sehingga siswa mengetahui arah pembelajaran 
yang dilakukan. Kemudian memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar 
mereka lebih aktif dan semangat dalam belajar. 
3) Menerapkan semua aspek pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
berhasil. 
4) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua siswa untuk bertanya 
dan menyakan semua hal yang belum dipahami siswa selama proses 
pembelajaran berlansung 
5)  Membantu mereka dalam berbagi tugas kelompok agar terjalin kerjasama 
antar siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
Adapun tindakan siklus II Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan 
menerapkan  model pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII  MTsN Ma’rang 
pangkep. untuk tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 
pertemuan  pertama membahas materi tamak, pertemuan kedua membahas materi 
ghadab dan pertemuan ketiga meberikan tes. Adapun pembahasan pelaksanaan 
tindakan  siklus II yaitu sebagai berikut: 
1. Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 
September 2017 pada jam pelajaran ke-2 atau pukul 08.50 - 10.10 WITA dengan 
alokasi 2 x 40 menit. dihadiri 25 siswa dan dilakukan dengan 3 kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun penjelasan dari pelaksanaan 
siklus II yaitu: 
a)  Kegiatan Awal  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a, memeriksa kehadiran 
siswa, mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya  guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
seperti apa fungsi uang dalam kehidupan. 
b) Kegiatan Inti 
1) Langkah pertama guru membentuk 5 kelompok yang anggotanya terdiri dari 
5 orang. Cara pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 
cara menghitung satu sampai lima.  
2) Siswa disajikan topik permasalahan mengapa banyak terjadi korupsi.  
3) Guru memotivasi agar terlibat nanti dalam kegiatan pemecahan masalah 
4) Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan 
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5) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar 
6) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yg relevan dan  
mendapatkan penjelasan serta solusi 
7) Guru mengarahkan siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya 
seperti laporan,poster, video atau model 
8) Guru memberi kesempatan untuk mempresentasikan temuannya 
9) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi 
 10) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan 
mereka. 
c)  Kegiatan Akhir 
1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan siswa  
3) Guru menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya mengenai ghadab 
serta menutup pembelajaran mengucapkan salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 Oktober 
2017 pada jam pelajaran ke-2 atau pukul 08.50 - 10.10 WITA dengan alokasi 2 x 40 
menit dihadiri 25 siswa dan dilakukan dengan 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun penjelasan dari pelaksanaan siklus II yaitu: 
a)  Kegiatan Awal  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a, memeriksa kehadiran 
siswa, mengecek kesiapan siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Selanjutnya  guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
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terkait materi ghadab (pemarah) seperti sebutkan apa saja yang pernah membuat 
kalian kesal atau marah. 
b) Kegiatan Inti 
1) Langkah pertama guru membentuk 5 kelompok yang anggotanya terdiri dari 
5 orang. Cara pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 
cara menghitung satu sampai lima.   
2) Siswa disajikan topik permasalahan mengapa dikalangan siswa marak terjadi 
perkelahian. 
3)  Guru memotivasi agar terlibat nanti dalam kegiatan pemecahan masalah 
4)  Guru membagi siswa kedalam kelompok 
5)  Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan 
6)  Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar 
7)  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yg relevan dan 
mendapatkan penjelasan serta solusi 
8)  Guru mengarahkan siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya 
seperti laporan,poster, video atau model 
9)  Guru mengarahkan siswa berbagi pekerjaan dalam menyelesaikan tugas 
yang laporan atau hasil prakarya 
10)  Guru memberi kesempatan untuk mempresentasikan temuannya 
11)  Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi  
12)  Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan  
         mereka. 
 
c)  Kegiatan Akhir 
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1) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan siswa dan 
menyampaikan pesan moral. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
c. Observasi 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan pada 
siklus II, dimulai dari awal sampai dengan akhir pembelajaran. Pengamatan 
dilakukan peneliti dengan dibantu oleh seorang observer. Kegiatan pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
Data hasil observasi pada siklus I yakni sebagai berikut 
1. Hasil Observasi Mengajar Guru 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah. Observer mengamati kegiatan guru terdiri dari tiga 
belas aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. Lembar 
observasi menggunakan skala penilaian Ya dan Tidak. Pada siklus I pertemuan 
pertama presentase pencapaian yaitu 46% kemudian pada pertemuan kedua 
presentase pencapaian yaitu 61,53%. hal ini menujukkan bahwa pada aspek mengajar 
guru belum mencapai standar kategorisasi yang ditetapkan. 
Pada siklus II pertemuan pertama presentase pencapaian yaitu 76,92% berada 
pada kategori baik sesuai kategorisasi aktivitas pembelajaran. Hasil observasi 
aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan dua menunjukkan adanya 
peningkatan pada aspek mengajar guru. Presentase pencapaian aktivitas mengajar 
guru yaitu 92,30% berada pada kategori sangat baik sesuai kategorisasi aktivitas 
pembelajaran.  
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2. Hasil Observasi Siswa 
Observasi aktivitas siswa kelas VIII A MTsN ma’rang melalui penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan 4 kategori yaitu Sangat aktif, 
aktif, Cukup aktif dan kurang aktif. 
 
Tabel 4.6 
Presentase Hasil Observasi Siklus II Pertemuan Pertama 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
4 Sangat Aktif 5 20% 
3 Aktif 18 72% 
2 Cukup Aktif 2 8% 
1 Kurang Aktif 0 0% 
JUMLAH 25 100% 
Hasil pengolahan data observasi aktivitas siswa menunjukan bahwa pada 
siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 20% dengan jumlah 
siswa 5 orang, aktif 72% dengan jumlah siswa 18 orang, cukup aktif 8% dengan 
jumlah siswa 2 orang dan kurang aktif 0% dengan jumlah siswa 0 sehingga 
diperoleh rata-rata jumlah klasikal  
Tabel 4.7 
Presentase Hasil Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Aktif 15 60% 
2 Aktif 10 40% 
3 Cukup Aktif 0 0% 
4 Kurang Aktif 0 0% 
JUMLAH 25 100% 
Kemudian data pada siklus II pertemuan 2 diperoleh nilai untuk kategori 
sangat aktif 60% dengan jumlah siswa 15 orang, aktif 40% dengan jumlah siswa 10 
orang, cukup aktif 0% dengan jumlah siswa 0 dan kurang aktif 0% dengan jumlah 
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siswa 0 sehingga diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 83,40% dengan kategori 
sangat aktif. 
3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus II dianalisis, maka presentase 
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada table 4.11 sebagai berikut:   
Tabel 4.8 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Kelas VIII E MTsN Ma’rang Kabupateng Pangkep Pada Siklus II. 
 
KKM Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0-69 Tidak Tuntas 5  20% 
70-100 Tuntas 20 80% 
                                       Jumlah                                                         100 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII A 
MTsN Ma’rang, terdapat 5 siswa dengan presentase (20%) yang tidak tuntas hasil 
belajaranya dalam mata pelajaran akidah akhlak dan 20 orang siswa dengan 
presentase (80%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran akidah 
akhlak. Hal ini berarti pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam 
mata pelajaran akidah akhlak telah tercapai karena jumlah siswa yang hasil 
belajarnya tuntas mencapai 80% . 
Berdasarkan table 4.11  di atas ada peningkatan antara siklus I sampai siklus 
II. Ini menunjukkan bahwa pengajaran dengan menggunakan model berbasis 
masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama siswa kelas VIII  A MTsN 
Ma’rang pangkep. Berdasarkan hasil table 4.5 pada siklus I dapat dikatakan belum 
tercapai atau belum tuntas karena nilai pencapaian siswa banyak yang tidak 
mencapai nilai KKM. Ketuntasan belajar 28% berarti masi terdapat  72% belum 
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tuntas. Pada siklus II yaitu 80% sudah tuntas karena sudah mencapai target yang 
telah ditetapkan yaitu minimal 80% dari jumlah siswa yang mendapat nilai atau sama 
dengan 70. Dari hasil tersebut juga dapat dikatakan bahwa ada peningkatan 
ketuntasan belajar secara klasikal antara siklus I sampai siklus II. Dengan demikian 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat menuntaskan hasil belajar akidah 
akhlak terutama pada siswa kelas VIII A MTsN Ma’rang pangkep. 
d. Refleksi  
Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui hasil dari 
tindakan pada siklus II. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah pada siklus II secara keseluruhan sudah mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan siklus I Pengelolaan kelas VIII A MtsN Ma’rang pangkep  
dapat terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat pada hasil observasi guru dan murid. 
Hasil refleksi dan tindakan-tindakan yang terjadi adalah sebagai berikut: 
1 Guru telah melaksanakan pembelajaran secara kondusif dan memungkinkan 
siswa untuk fokus dan konsentrasi penuh dalam pembelajaran. 
2 Guru telah melakukan tahapan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
baik. Seperti membimbing penyelidikan individual dan kelompok serta 
mengevaluasi temuan mereka. 
3 Guru  telah menerapkan semua aspek model pembelajaran berbasis masalah 
dalam  proses pembelajaran. 
4 komunikasi antara murid dan guru sudah lebih baik, sehingga membuat murid 
sudah berani mengungkapkan pendapatnya. 
5 Guru juga telah mampu mengatur siswa yang jumlahnya sangat banyak serta 
merespon dengan baik tanggapan atau pertanyaan siswa. 
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B. Pembahasan 
Hasil penelitian penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTsN Ma’rang Pangkep yang difokuskan pada 
peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan dua siklus dimana siklus pertama 
dan siklus kedua mengalami peningkatan yang signifikan. pada kedua siklus 
dilakukan observasi aktivitas terhadap guru maupun siswa 
Adapun hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah. Observer mengamati kegiatan guru terdiri 
dari tiga belas aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi. 
Lembar observasi menggunakan skala penilaian ya dan tidak. Pada siklus I 
pertemuan pertama presentase pencapaian yaitu 46% . Hasil observasi aktivitas 
mengajar guru pada siklus I pertemuan dua Presentase pencapaian aktivitas 
mengajar guru yaitu 61,53%. Ini disebabkan karena pada tahap pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat kekurangan-kekurangan, yang disebabkan oleh faktor 
pembiasaan dimana murid dan guru belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran sehingga dalam pelaksanaanya 
pembelajaran perluh ditingkatkan.  Pada pelaksanaan tindakan siklus I juga guru 
hanya menerapkan beberapa aspek pembelajaran, Tidak semua tahapan 
pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis masalah dapat dilakukan dengan 
baik oleh guru akidah akhlak, Adapun tahapan yang belum dapat dilaksanakan 
dengan baik yaitu berupa membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selain itu, komunikasi antara murid dan 
guru kurang, disertai rasa malu-malu bertanya dari murid untuk mengemukakan 
pendapatnya membuat pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan model 
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pembelajaran berbasis masalah kurang berhasil. Kurangnya kemampuan gurua 
kidah akhlak dalam mengatur siswa yang jumlahnya banyak serta merespon 
tanggapan siswa. Pada pelaksanaan tindakan siklus I juga guru hanya menerapkan 
beberapa aspek pembelajaran  
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama 
presentase pencapaian yaitu 76,92% berada pada kategori baik sesuai kategorisasi 
aktivitas pembelajaran dan pada pertemuan dua menunjukkan adanya peningkatan 
pada aspek mengajar guru. Presentase pencapaian aktivitas mengajar guru yaitu 
92,30% berada pada kategori sangat baik sesuai kategorisasi aktivitas pembelajaran. 
Hal ini disebabkan karena guru sudah menerapkan semua aspek dalam pembelajaran 
serta memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I 
Observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dilakukan dengan dua 
siklus dimana pada siklus I yang dilakukan pada tanggal 9 september 2017, dan 16 
september 2017 yakni pada pertemuan 1 dan pertemuan 2, peneliti mengangkat 
materi akidah akhlak. Hasil tindakan pada siklus I belum mencapai target yang telah 
ditetapkan yaitu 80%. Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu 
menyiapkan kelengkapan pembelajaran, mendata kehadiran siswa, melakukan 
apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru masuk pada 
kegiatan inti dengan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran model 
pembelajaran berbasis masalah . pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
dilaksanakan dengan dua pertemuan, meskipun pada pertemuan 1 masih belum 
mencapai target yang diharapkan, tetapi pada pertemuan 2 terjadi peningkatan hasil 
belajar, aktivitas siswa dan juga aktivitas guru berdasarkan   tes akhir dan 
pengamatan pada setiap pertemuan.  
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Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan bahwa pada siklus I 
pertemuan 1 diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 0% dengan jumlah siswa 0, 
aktif 5% dengan jumlah siswa 1 orang, cukup aktif 77% dengan jumlah siswa 17 
orang dan kurang aktif 18% dengan jumlah siswa 4 orang sehingga diperoleh rata-
rata jumlah klasikal sebesar 49,55% dengan kategori cukup aktif. Kemudian data 
pada siklus I pertemuan 2 diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 0% dengan 
jumlah siswa 0, aktif 46% dengan jumlah siswa 11 orang, cukup aktif 54% dengan 
jumlah siswa 13 orang dan kurang aktif 0% dengan jumlah siswa 0 sehingga 
diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 62,08% dengan kategori cukup aktif. 
 Pada tanggal 30 september 2017 dan 7 oktober 2017 peneliti kembali 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II. Pada pembelajaran ini peneliti 
melaksanakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan melakukan perbaikan dari siklus I.  
Hasil pengolahan data observasi aktivitas siswa menunjukan bahwa pada 
siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 20% dengan jumlah 
siswa 5 orang, aktif 72% dengan jumlah siswa 18 orang, cukup aktif 8% dengan 
jumlah siswa 2 orang dan kurang aktif 0% dengan jumlah siswa 0 sehingga 
diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 73,40% dengan kategori aktif. Kemudian 
data pada siklus II pertemuan 2 diperoleh nilai untuk kategori sangat aktif 60% 
dengan jumlah siswa 15 orang, aktif 40% dengan jumlah siswa 10 orang, cukup aktif 
0% dengan jumlah siswa 0 dan kurang aktif 0% dengan jumlah siswa 0 sehingga 
diperoleh rata-rata jumlah klasikal sebesar 83,40% dengan kategori sangat aktif. 
 Berdasarkan hasil observasi pada siklus II kegiatan guru dan siswa 
meningkat sebab kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I telah 
disempurnakan pada siklus II. Keberhasilan siklus II mencapai kategori sangat baik 
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karena siswa dapat bekerja kelompok dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 
sesuai dengan yang diharapkan. Keberhasilan lain yang diperoleh pada tindakan dari 
siklus II adalah siswa telah banyak memahami materi pembelajaran.  
Adapun deskripsi hasil belajar pengelohan data menunjukkan bahwa dari 25 
orang siswa terdapat 18 orang siswa yang tidak tuntas sedangkan siswa yang tuntas 
dalam pembelajaran ada 7 orang siswa. jadi nilai hasil belajar pada siklus I belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan presentase 80% 
dari seluruh siswa, maka belum tuntas secara klasikal dan penelitian dilanjutkan ke 
siklus II. 
Berdasarkan tes hasil belajar siswa yang dilaksanakan di akhir tindakan 
siklus II terlihat adanya peningkatan hasil belajar, pengelohan data menunjukkan 
bahwa dari 25 orang siswa terdapat 5 orang dengan presentase  20% siswa yang 
tidak tuntas sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 20 orang siswa 
dengan presentase 80%. Jadi nilai hasil belajar pada siklus II sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan presentase 80% dari seluruh 
siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTsN ma’rang 
pangkep.  
2. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa secara keseluruhan dapat terlaksana dengan baik dan terjadi 
peningkatan keterampilan guru dalam penerapan model pembelajaran.  
B. Saran Penelitian  
 Untuk lebih meningkatkan hasil belajar khususnya dalamakidah akhlak maka 
disarankan kepada:  
1. Bagi Guru 
Siswa lebih diberikan motivasi tentang penalaran agar lebih giat belajar dan 
mencari materi ajar dari sumber lain, serta guru lebih mendalami mengenai 
tahapan model pembelajaran berbasis masalah dan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Bagi Peneliti lain 
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini  
dengan variasi yang berbeda seperti variabel, indikator, dan pada mata 
pelajaran yang berbeda. 
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